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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH FDR, CAR, OEOI DAN NPF
TERHADAP PROFITABILITAS BANK SYARIAH

(Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2016-2019)
Oleh:
Dadang Sujiyanto

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh FDR, CAR, OEOI dan NPF
terhadap profitabilitas pada bank syariah tahun 2016-2019 dengan menggunakan
metode Purposive sampling diperolen sampel sebanyak 11 perusahaan. Uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian membuktikan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas, Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas, Operating Expense to Operating Income
(OEOI) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, Non
Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Kata Kunci : Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio

(CAR), Operating Expense to Operating Income (OEOI) dan Non Performing
Financing (NPF), Return On Asset (ROA), Profitabilitas

xiii



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat berbagai negara di dunia membutuhkan bank sebagai
media transaksi keuangannya. Bank sebagai lembaga keuangan dinilai
aman untuk melakukan aktivitas keuangan. Terdapat dua jenis bentuk
perbankan di Indonesia yaitu bank konvensional dan bank syariah.
Perbedaan antara bank kovensional dengan bank syariah terletak pada
pembiayaan dan balas jasa yang diterima oleh investor dan bank. Bank
kovensional menerapkan bunga dalam prosentase pasti dalam balas jasa.
Sehingga tidak peduli mampu atau tidak peminjam dana dalam melunasi
hutangnya maka hal ini akan membebani peminjam. Sedangkan bank
syariah memberi dan menerima balas jasa berlandaskan akad bagi hasil.
Peran bank syariah sebagai pendukung pelaksanaan pembangunan
nasional, mempunyai kegiatan utama yaitu menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan dana kepada masyarakat (Almunawwaroh &
Marliana, 2018). Hubungan antara bank syariah dengan nasabah bersifat
kemitraan. Bank Umum Syariah memiliki daya tarik dan keuntungan yang
besar karena rasio bagi hasil antara investor dengan bank seimbang.
Kegiatan penyaluran dana ini diwujudkan dalam bentuk pinjaman atau
lebih dikenal dengan istilah pembiayaan. Keuntungan dari pemanfaatan

dana disalurkan ke berbagai usaha dan akan dibagikan kepada nasabah



Profitabilitas bank merupakan unsur penting, karena tujuan utama
bank adalah memperoleh keuntungan serta untuk mengetahui apakah bank
telah menjalankan kinerjanya secara efisien. Tingkat profitabilitas suatu
bank dapat mempengaruhi kebijakan investor atas investasi yang
ditanamkan. Tingkat profitabilitas bank syariah dinilai dari kualitas yang
berdasarkan keadaan/kemampuan suatu bank syariah dalam menghasilkan
laba. Profitabilitas yang digunakan di perankan menggunakan rasio
keuangan Return On Asset (ROA) karena lebih fokus pada memperoleh
earning dalam operasi. ROA digunakan untuk mengukur efisiensi dan
efektivitas  perusahaan  dalam  menghasilkan  keuntungan dan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya (Almunawwaroh & Marliana,
2018). Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan,
mengutamakan profitabilitas yang diukur menggunakan asset dan dana
yang diperoleh bank berasal dari simpanan masyarakat. ROA merupakan
perbandingan laba sebelum pajak dengan total asset dalam suatu periode
(Amin, et al., 2018). Semakin tinggi ROA, maka semakin tinggi
keuntungan yang akan diperoleh bank dan posisi bank menjadi semakin

baik dari penggunaan asset.
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Gambar 1.1
Rata-rata ROA Bank Umum Syariah

Berdasarkan gambar 1.1 profitabilitas Bank Umum Syariah pada
tahun 2015-2018 ROA berkisar 0,49% - 1,28%, meskipun lambat laun
mengalami kenaikan namun sedikit lambat. Oleh karena itu, perbankan
syariah diharapkan dapat meningkatkan performa dan mempertahankan
laba perbankan. Semakin besar keuntungan yang diperoleh tidak hanya
berpengaruh terhadap hasil yang diberikan kepada investor, tetapi
berpengaruh pula terhadap hasil yang akan diperoleh nasabah. Bank
syariah harus menjaga profitabilitasnya tinggi, agar kinerjanya dinilai baik.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank salah
satunya adalah Financing to Deposit Ratio (FDR). Financing to Deposit
Ratio (FDR) adalah rasio jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan

dana yang diterima oleh bank (Almunawwaroh & Marliana, 2018). FDR



digunakan untuk mengetahui seberapa besar pembiayaan yang disalurkan
perbankan terhadap dana pihak ketiga yang dihimpun oleh perbankan
(Munir, 2018). Semakin tinggi rasio maka memberikan indikasi semakin
rendahnya kemampuan likuiditas bank. Berkurangnya tingkat likuiditas
dapat memberikan terhadap naiknya profitabilitas.

Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank
yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR). Pengukuran modal bank dapat
dilihat dari CAR. Menurut Almunawwaroh & Marliana (2018) CAR
merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam
menyediakan dana untuk Kkeperluan pengembangan usaha serta
menampung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam
operasional bank. CAR berkaitan dengan kredit yang disalurkan perbankan
kepada nasabah yang sumbernya didapat dari sejumlah pihak seperti
pemilik bank atau pemegang saham, pemerintah, bank sentral, dan
investor yang berasal dari dalam maupun luar negeri. Semakin besar CAR
maka semakin besar kesempatan bank dalam menghasilkan laba karena
dengan modal yang besar, manajemen bank sangat leluasa dalam
menempatkan dananya kedalam aktivitas investasi yang menguntungkan
(Nanda et al., 2019). Bank dengan CAR yang tinggi akan mampu
mendukung pengembangan operasi dan kelangsungan hidup bank dan
mampu menanggung risiko-risiko yang timbul termasuk risiko kredit

sehingga mampu meningkatkan profitabilitas.



Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank
yaitu Operating Expense to Operating Income (OEOI) atau dalam bahasa
Indonesia disebut Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO). OEOI termasuk rasio rentabilitas (earning). Menurut Zubaidah &
Hartono (2019) Operating Expense to Operating Income (OEOI)
merupakan perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegaitan operasinya. Jumlah biaya operasional terdiri atas
biaya bunga simpanan berjangka, pinjaman yang diterima, tenaga kerja,
pemeliharaan, perbaikan, aktiva tetap, inventaris, piutang, barang dan jasa
pihak ketiga (Syah, 2018). Jumlah pendapatan operasional terdiri atas hasil
bunga pinjaman yang diberikan bank-bank lain dan hasilnya bunga
diberikan dari pihak ketiga bukan bank (Syah, 2018). Semakin tinggi
OEOI pada perusahaan atau bank maka tingkat ROA menjadi rendah, hal
ini terjadi karena bank tidak mampu menekan biaya operasional maka
tingkat laba menjadi turun.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas yaitu Non
Performing Financing (NPF). Bank dalam menyalurkan kredit akan
dihadapkan dengan risiko. Menurut Almunawwaroh & Marliana (2018)
Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator dari risiko kredit
(pembiayaan) bank. Istilah NPL ditujukan pada bank konvensional
sedangkan NPF untuk bank syariah. Pembiayaan bermasalah adalah

pembiayaan yang dikategorikan kolektabilitasnya masuk dalam Kkriteria



pemiayaan Yyang kurang lancar, pembiayaan diragukan, dan macet
(Zubaidah & Hartono, 2019). Bank dengan NPF semakin rendah memiliki
kemampuan menyalurkan dananya kepada nasabah lain maka tingkat
profitabilitas akan semakin tinggi.

Penelitian-penelitian mengenai profitabilitas pernah dilakukan
beberapa peneliti terdahulu. Penelitian Yundi (2018) menyatakan bahwa
FDR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Berbeda dengan
penelitian Almunawwaroh & Marliana (2018) menyatakan bahwa FDR
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Almunawwaroh & Marliana
(2018) melakukan penelitian yang menyebutkan bahwa CAR berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas, hal ini bertentangan dengan penelitian
Yulihapsari et al., (2017) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh
positif terhadap ROA. Nanda et al., (2019) melakukan penelitian yang
menyatakan jika OEOI berpengaruh positif terhaap ROA. Hal ini
bertentangan dengan hasil penelitian Zubaidah & Hartono (2019) dengan
hasil jika OEOI berpengaruh negatif terhadap ROA. Penelitian serupa juga
pernah dilakukan oleh Zubaidah & Hartono (2019) jika NPF berpengaruh
positif terhadap profitabilitas,. Hasil penelitian mengenai NPF pun
berbanding terbalik dengan penelitian Syah (2018 )jika NPF berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas. Hasil dari penelitian sebelumnya yang
ditemukan belum adanya konsistensi pengaruh FDR, CAR, OEOI dan

NPF terhadap profitabilitas bank syariah. Penelitian ini dilakukan untuk



memperjelas hubungan FDR, CAR, OEOI dan NPF terhadap profitabilitas
bank syariah.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian
Almunawwaroh & Marliana (2018). Persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya (Almunawwaroh & Marliana, 2018) adalah
menggunakan variabel independen FDR, CAR, dan NPF. Sedangkan
perbedaan antara penelitian saat ini dengan penelitian sebelumya
(Almunawwaroh & Marliana, 2018) yaitu, menambahkan variabel OEOI.
Alasan peneliti menambahkan variabel OEOI sesuai dengan penelitian
Nanda et al., (2019) bahwa OEOI digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk
rasio OEOI adalah 83-90%. Semakin rendah rasio OEOI berarti kinerja
manajemen bank tersebut cukup efisien dalam menggunakan sumber daya
yang ada di bank yang akan berakibat pada bertambahnya laba sebelum
pajak yang pada akhirnya akan menaikkan ROA. Sejalan dengan
penelitian Oktaviani et al., (2019) menyatakan bahwa semakin tinggi biaya
operasional bank maka semakin kecil kemungkinan perbankan dalam
memperoleh keuntungan dari pengelolaan assetnya. Berdasarkan uraian
latar belakang diatas, maka penulis mengangkat judul “Pengaruh FDR,
CAR, OEOI dan NPF terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Studi

Empiris Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2016-2019)”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan atas latar belakang diatas, kesimpulan dari terjadinya
kesenjangan (gap) dari teori yang dianggap benar dan diterapkan pada
perbankan dengan kondisi empiris bisnis selama periode 2016-2019. Hal
ini diperkuat dengan riset gap antara banyak peneliti.
Maka sehubungan dari permasalahan di atas, pokok permasalahan
dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap
profitabilitas (Return on Asset) ?
2. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas
(Return on Asset) ?
3. Apakah Operating Expense to Operating Income berpengaruh
terhadap profitabilitas (Return on Asset) ?
4. Apakah Non Performing Financing berpengaruh terhadap
profitabilitas (Return on Asset) ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan diatas, maka
ditetapkan tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Menguji dan menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio
terhadap profitabilitas (Return on Asset) ?
2. Menguji dan menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap

profitabilitas (Return on Asset) ?



Menguji dan menganalisis pengaruh Operating Expense to Operating
Income terhadap profitabilitas (Return on Asset) ?
Menguji dan menganalisis pengaruh Non Performing Financing

terhadap profitabilitas (Return on Asset) ?

D. Kontribusi Penelitian

Berdasarkan penelitian diatas diharapkan dapat memberikan

kegunaan sebagai berikut :

1.

2.

Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
diharapkan dapat menjadi penerapan atas teori-teori yang ada terhadap
bukti empiris penelitian untuk mengetahui pengarun FDR, CAR,
OEOI dan NPF terhadap profitabilitas bank syariah, studi empiris
pada bank umum syariah di Indonesia.
Praktis
a. Bagi Perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
bank dalam mengevaluasi Kkinerja agar lebih baik bagi
keberlangsungan kegiatan operasional perusahaan tersebut dalam
mencapai pertumbuhan laba.
b. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk investor dalam
mengambil keputusan menanamkan modal ataupun berinvestasi

terutama terkait pertumbuhan laba.



E. Sistematika Pembahasan

Sstematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab,

masing-masing uraian dapat dijelaskan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini memuat pendahuluan alasan penulis mengangkat
tema, vyaitu faktor-faktor yang mempengaruhi tentang
profitabilitas, peneliti menggunakan variabel FDR, CAR, OEOI
dan NPF. Dilanjutkan dengan rumusan masalah dari penelitian,

tujuan, kontribusi penelitian dan sistematika pembahasan

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

BAB Il :

Dalam bab ini membahas telaah teori, telaah penelitian
sebelumnya, perumusan hipotesis, dan model penelitian. Telaah
teori berisikan penelitian-penelitian terkait yang mendukung
penelitian ini. Telaah penelitian sebelumnya berisikan penelitian
terdahulu yang terkait. Perumusan hipotesis yang berlandaskan
teori dan model penelitian yang berisikan teori-teori yang

mendukung penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini merupakan uraian tentang metode penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian yang berisikan populasi dan
sampel, data penelitian, variabel penelitian dan pengukuran

variabel, metoda analisis data, dan pengujian hipotesis.
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini merupakan hasil dari penelitian dan pembahasan

hasil penelitian serta hasil pengujian penelitian yang dilakukan.

BAB V : KESIMPULAN

Dalam bab ini merupakan kesimpulan yang berisikan
kesimpulan hasil penelitian serta pembahasan dan beberapa
alasan hasil penelitian. Selanjutnya berisikan keterbatasan
penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya serta
dilengkapi daftar pustaka. Selanjutnya bagian akhir dalam
penulisan skripsi ini berisikan lampiran-lampiran yang terkait

penulisan skripsi.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Telaah Teori
1. Signalling Theory

Teori sinyal (signaling theory) diperkenalkan pertama kali
melalui penelitian Spencer (1973) yang berjudul Job Maret Signaling.
Menurut Sari & Zuhrotun (2006) dalam Raharjo et al., (2020)
signaling theory adalah teori yang menjelaskan bagaimana perusahaan
harus memberi informasi laporan kinerja perusahaan bank kepada
pihak eksternal, pemberian informasi tersebut muncul karena pihak
luar seperti investor dan kreditur perlu mengetahui kondisi internal
perusahaan (manajemen). Teori sinyal berisi tentang perusahaan
memberikan sinyal atau informasi kepada pengguna laporan keuangan
atau investor oleh manajemen untuk mewujudkan keinginan pemilik.
Implikasi signaling theory pada Bank Umum Syariah digunakan untuk
menarik minat para investor agar mau berinvestasi atau kepada
nasabahnya guna pertimbangan untuk menggunakan jasa yang
ditawarkan bank dan keuntungan yang akan diterima. Jika informasi
yang diberikan bank baik maka bank akan mendapatkan kepercayaan
dari nasabah maupun investor.

Signaling theory terdapat informasi yaitu berupa berita bagus
perusahaan yang berkaitan dengan prospek perusahaan di masa

mendatang. Teori sinyal mengemukakan perusahaan seharusnya
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menyampaikan laporan keuangan dalam bentuk sinyal-sinyal pada
pengguna. Sinyal ini berupa informasi realisasi atas keinginan investor
atas aktivitas yang pihak manajemen telah upayakan. Informasi
asimetris yaitu ketika para investor memiliki informasi yang sama
tentang prospek perusahaan sebagai manajer perusahaan, namun
dalam kenyataannya manajer sering memiliki informasi yang lebih
baik dari investor luar. Teori sinyal mengurangi adanya asimetris
informasi prospek perusahaan yang berbeda dengan investor, investor
dan pihak manajemen berupaya sama atau simetris. Dalam hal ini
sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang terkait
perusahaan tersebut lebih baik dari perusahaan lain.

Asimetri informasi dapat terjadi yaitu diantara perbedaan
informasi yang kecil sehingga tidak mempengaruhi manajemen atau
perbedaan yang signifikan sehingga mempengaruhi manajemen.
Asimetri informasi muncul disebabkan salah satu pihak mempunyai
informasi yang lebih baik. Terkait asimetri informasi sulit bagi
investor dan kreditur untuk membedakan perusahaan berkualitas
tinggi dan rendah. Teori sinyal mengemukakan bagaimana seharusnya
perusahaan memberikan sinyal pada pengguna yang diharapkan dapat
menjadi sinyal kondisi keungan perusahaan dan kemungkinan yang
terjadi terkait utang yang dimiliki. Implikasi teori sinyal didasarkan
bagaimana bank syariah terpacu untuk mengelola aset yang dimiliki

secara efisien.
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Semakin efisien pengelolaan aset bank syariah, berarti sumber
daya yang sedikit mampu dikelola dengan baik., sehingga mampu
menghasilkan manfaat dan keuntungan yang besar. Hal ini akan
mengurangi modal bank, namun akan meningkatkan laba yang
disebabkan karena bank syariah mampu mngelola asetnya dengan
efisien dan semakin besar ROA yang diperoleh. Hal yang perlu
diperhatikan oleh pihak perbankan guna mengontrol perilaku untuk
meminimalisir risiko dan memperoleh keuntungan yaitu pertama,
bank harus memastikan memiliki dana yang cukup ketika terjadi
penarikan dana oleh nasabah, artinya bank mampu memanajemen
likuiditas. Kedua, perbankan harus mengelola asset dengan baik agar
ada pada tingkat risiko rendah. Ketiga, memperoleh dana murah.
Keempat, bank harus menentukan jumlah modal yang dijaga dan
mendapatkan modal tambahan.

Bank Syariah

Menurut Almunawwaroh & Marliana (2018) bank syariah
adalah bank yang kegiatan usahanya dilakukan berdasarkan prinsip
syariah. Menurut UU No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat (1) Perbankan
Syariah adalah sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan
Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta
kegiatan dalam melaksanakan tugasnya. Dalam UU No. 21 Tahun

2008 Pasal 1 Ayat (7) tentang perbankan syariah dijelaskan bank
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syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatannya berdasarkan
prinsip-prinsip syariah dan pembiayaan rakyat syariah.

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat (13) menyatakan
bahwa prinsip syariah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam
antara bank dengan pihak lain untuk penyimpanan dana atau
pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan
sesuai syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil
(mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli barang
dengan  memperolen  keuntungan  (murabahah), pembiayaan
berdasarkan penyertaan modal (musyarakah), atau pembiayaan barang
modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau
dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang
disewa dari pihak bank untuk pihak lain (ijarah wa igtina).

Menurut Ismail (2011) dalam Muklis & Fauziah (2013)
mudharabah adalah akad pembiayaan antara bank syariah sebagai
shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib untuk melaksanakan
kegiatan usaha, dimana bank syariah memberikan modal sebesar 100%
dan nasabah menjalankan usahanya. Menurut Ismail (2011) dalam
Muklis & Fauziah (2013) murabahah adalah jual beli atas barang
tertentu dimana penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada
pembeli kemudian menjual kepada pihak pembeli dengan
mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu.

Menurut Ismail (2011) dalam Muklis & Fauziah (2013) Musyarakah
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adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak atau lebih dalam
menjalankan usaha, dimana masing masing pisahk menyertakan
modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan bagi hasil atas usaha
bersama diberikan sesuai kontribusi dana atau sesuai kesepakatan
bersama.

Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan
berdasarkan persetujuan antara bank dan pihak lain yang wajib untuk
mengembalikan uang atau tagihan setelah jangkan waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil (Muklis & Fauziah, 2013). Pembiayaan
mudharabah, murabahah dan musyarakah memiliki perbedaan
pembagian keuntungann. Pada mudharabah pihak bank 100%
menyumbangkan modal, sedangkan nasabah hanya mengelola saja.
Pembagian keuntungan berdasarkan besar modal yang disumbangkan.
Jika murabahah pemasok membeli barang kemudian menjualnya
kembali dengan keuntungan tertentu, sebesar 10% atau 20%.
Sedangkan musyarakah, pihak bank dan nasabah sama-sama
menyumbangkan modal dan mengelola usaha, biasanya sebesar 60% :

40%.

. Profitabilitas Bank

Profitabilitas sangat penting bagi perbankan, karena
merupakan indikator untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan aktivanya. Profitabilitas yang

digunakan menggunakan rasio keuangan Return On Asset (ROA)
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sebagai variabel dependen. ROA digunakan untuk mengukur efisiensi
dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya (Almunawwaroh & Marliana,
2018). Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan,
mengutamakan profitabilitas yang diukur menggunakan asset dan
dana yang diperoleh bank dari simpanan masyarakat. Profitabilitas
merupakan ukuran spesifik dari kinerja bank, karena ROA merupakan
tujuan dari manajemen perusahaan dengan optimalisasi dari berbagai
tingkat return, memaksimalkan nilai dari para pemegang saham dan
meminimalisasi risiko.

Tingkat keuntungan suatu bank dapat diukur menggunakan
rasio profitabilitas. Profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan kemampuan dan
sumber yang dimiliki, selain itu memberikan ukuran tingkat efektifitas
manajemen suatu perusahaan (Amin, et all., 2018). Dalam penelitian
ini rasio profitabilitas yang digunakan yaitu Return on Asset (ROA).
ROA merupakan perbandingan laba sebelum pajak dengan total asset
dalam suatu periode (Amin, et all., 2018). Rumus menghitung Return

on Asset (ROA) sebagai berikut :

Return on Asset (ROA) = 2222B¢rsth 45094

Total aset
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4. Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR merupakan ukuran kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan kredit
yang diberikan untuk sumber likuiditasnya. Bank dapat menyalurkan
seluruh dana yang dihimpun akan menguntungkan, tetapi hal ini
memiliki risiko apabila pemakai dana tidak dapat mengembalikan
dananya. Menurut Bank Indonesia besarnya FDR adalah antara 80%-
110%.

FDR (Financing to Deposit Ratio) adalah rasio jumlah
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh
bank (Almunawwaroh & Marliana, 2018). Semakin tinggi rasio maka
mengindikasikan semakin rendah kemampuan likuiditas bank.
Berkurangnya likuiditas berdampak pada naiknya profitabilitas.
Tingginya FDR maka penyaluran dana pembiyaan semakin besar,
sehingga pembiyaan tersebut diharapkan meningkatkan profitabilitas.
Menurut Almunawwaroh & Marliana (2018) menyatakan bahwa FDR
berpengaruh positif terhadap ROA. Bertentangan dengan penelitian
Yundi (2018) menyatakan bahwa FDR berpengaruh negatif terhadap

ROA. Financing to Deposit Ratio (FDR) dirumuskan :

umlah pembiayaan yang disalurkan
FDR = [Aniah pemblayadn yang x 100%

Dana yang diterima bank

5. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Kecukupan modal menjadi hal yang penting bagi perbankan.

Keadaan suatu bank dinyatakan dengan ratio kecukupan modal atau
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CAR. Menurut Almunawwaroh & Marliana (2018) CAR merupakan
rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha serta
menampung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam
operasional bank. CAR berkaitan dengan kredit yang disalurkan
perbankan kepada nasabah yang sumbernya didapat dari sejumlah
pihak seperti pemilik bank atau pemegang saham, pemerintah, bank
sentral, dan investor yang berasal dari dalam maupun luar negeri.
Perbankan adalah lembaga yang didirikan dengan orientasi
laba. Modal adalah faktor penting untuk mengembangkan usaha dan
jaminan memperkecil risiko kerugian. Semakin besar modal bank
maka akan berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bank dengan
efisien menjalankan kegiatan dan dapat mempengaruhi kepercayaan
masyarakat. Perhitungan CAR didasarkan pada prinsip setiap
penanaman yang mengandung risiko harus disediakan jumlah modal
besar presentase tertentu terhadap jumlah  penanamannya
(Almunawwaroh & Marliana, 2018). Menurut Oktaviani et al., (2019)
menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap ROA.
Bertentangan dengan penelitian Yunita (2014) menyatakan bahwa
CAR berpengaruh positif terhadap ROA.Capital Adequacy Ratio

(CAR) dirumuskan :

CAR = Modal Bank x100%

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
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6. Operating Expense to Operating Income (OEOI)

Operating Expense to Operating Income atau dalam bahasa
Indonesia disebut Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) termasuk dalam rasio rentabilitas (earning). Menurut
Zubaidah & Hartono (2019) Operating Expense to Operating Income
(OEOI) merupakan perbandingan antara biaya operasional dengan
pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Jumlah
biaya operasional terdiri atas biaya bunga simpanan berjangka,
pinjaman yang diterima, tenaga kerja, pemeliharaan, perbaikan, aktiva
tetap, inventaris, piutang, barang dan jasa pihak ketiga. Sedangkan
jumlah pendapatan operasional terdiri dari hasil bunga pinjaman yang
diberikan bank-bank lain dan bunga pinjaman dari pihak ketiga bukan
bank (Syah, 2018).

Semakin rendah rasio OEOI, maka kondisi bank tersebut
semakin baik. Efisiensi (pengendalian biaya operasi atas kegiatan
pembiayaan / OEOI) dalam kegiatan akan menentukan besarnya
keuntungan yang diperoleh sebab setiap kegiatan berkenaan dengan
biaya. Menurut Zubaidah & Hartono (2019) menyatakan bahwa OEOI
berpengaruh negatif terhadap ROA. Bertentangan dengan penelitian
Nanda et al., (2019) menyatakan bahwa OEOI berpengaruh positif

terhadap ROA. OEOI dirumuskan :

Biaya Operasional

OEOQI = x100%

Pendapatan Operasional
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7. Non Performing Financing (NPF)

Pada bank syariah istilan Non Performing Loan diganti
menjadi Non Performing Financing (NPF) karena bank syariah
menggunakan prinsip pembiayaan. NPF merupakan tingkat risiko
yang dihadapi bank syariah. Menurut Almunawwaroh & Marliana
(2018) Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator dari
risiko kredit (pembiayaan) bank. Pembiayaan bermasalah adalah
pembiayaan yang dikategorikan kolektabilitasnya masuk dalam
kriteria pembiayaan yang kurang lancar, pembiayaan diragukan, dan
macet (Zubaidah & Hartono, 2019).

Semakin tinggi NPF maka profitabilitas akan turun dan tingkat
bagi hasil turun. Jika semakin rendah NPF maka profitabilitas akan
naik dan tingkat bagi hasil akan naik.Menurut Zubaidah & Hartono,
(2019) menyatakan bahwa NPF berpengaruh positif terhadap ROA.
Sedangkan menurut Almunawwaroh & Marliana (2018) menyatakan
bahwa NPF memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Nilai Non

Performing Financing (NPF) dapat dihitung dengan rumus :

Pembiayaan bermasalah

NPF = x100%

Total pembiayaan
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B. Telaah Penelitian Sebelumnya

Mengkaji hasil penelitian terdahulu yaitu mencermati, menelaah,

mendalami, dan mengidentifikasi ilmu yang ada guna mengetahui apa

yang sudah ada atau belum ada. Berikut adalah beberapa hasil penelitian

terdahulu :
Tabel 2.1
Telaah Penelitian Sebelumnya
No. Nama Peneliti Sampel Alat Analisis Hasil
1 Medyawati & 7 Analisis FDR has no effect on
Yunanto (2018) perusahaan  regresi linier profitability, BOPO has affect
berganda profitability, Profit sharing
affect profitability
2 Syah, (2018) 14 Statistik Inflasi  tidak  berpengaruh
perusahaan  Deskriptif, terhadap return on asset, Bl rate
Uji  Asumsi berpengaruh negatif terhadap
Klasik, return on asset, Non performing
Regresi Linier financing berpengaruh negatif
Berganda, terhadap return on asset., BOPO
Koefisien berpengaruh negatif terhadap
Korelasi, return on asset.
Koefisien
Determinasi,
UjiF, Uji T
3 Munir, (2018) Perbankan ~ Uji  Asumsi CAR tidak berpengaruh
syariah di Klasik, signifikan terhadap ROA, NPF
Indonesia Regresi berpengaruh positif terhadap
periode juli Berganda ROA, FDR tidak berpengaruh
2015 - signifikan  terhadap  ROA,
agustus Inflasi  tidak  berpengaruh
2018 dari terhadap ROA
laman OJK
dan website
2]
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Tabel 2.2
Telaah Penelitian Sebelumnya (Lanjutan)

No. Nama Peneliti Sampel Alat Analisis Hasil
4 Almunawwaroh & Perbankan  Statistik CAR  berpengaruh  negatif
Marliana, (2018) syariah di Deskriptif, terhadap profitabilitas, NPF
Indonesia Uji  Asumsi berpengaruh negatif terhadap
ternasuk Klasik, profitabilitas, FDR berpengaruh
Bank Regresi Linier positif terhadap profitabilitas
Umum Berganda, Uji
Syariah dan Hipotesis
Bank Unit
Syariah
periode
Januari
2009-
desember
2016
5 Amin, (2018) 1 Uji  Asumsi Bagi Hasil berpengaruh positif
perusahaan  Kilasik, dan signifikan terhadap
Regresi profitabilitas, NPF memiliki
berganda pengaruh negatif dan tidak
dengan OLS  signifikan terhadap
profitabilitas, FDR memiliki
pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap
profitabilitas
6 Oktaviani et al., 30 Analisis CAR tidak berpengaruh
(2019) perusahaan  deskriptif, signifikan  terhadap  ROA,
Analisis BOPO berpengaruh  negatif
regrresi signifikan terhadap ROA, LDR

berganda, Uji
T

tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA, NIM
berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA, Ukuran
perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA
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Tabel 2.3
Telaah Penelitian Sebelumnya (Lanjutan)

Nama Peneliti Sampel Alat Analisis Hasil
& 5 Uji  Asumsi Kewajiban Penyediaan Modal
Hartono (2019) perusahaan  Kilasik, Minimum (KPMM)
Regresi Linier berpengaruh negatif terhadap
Berganda ROA, Non Performing
Financing (NPF) berpengaruh
positif terhadap ROA,
Financing to Deposit Ratio
(FDR) berpengaruh  positif
terhadap ROA,, Biaya
Operasional terhadap
Pendapatan Operasional
(BOPO) berpengaruh negatif
terhadap ROA
Nanda et al., (2019) 2 Uji  Asumsi CAR  tidak  berpengaruh
perusahaan  Klasik,  Uji signifikan terhadap Kinerja
Hipotesis bank syariah, BOPO
berpengaruh positif terhadap
kinerja bank syariah.
Izzahetal., (2019) 1 Analisis NPF memiliki pengaruh yang
perusahaan  Statistik positif dan signifikan terhadap
Deskriptif, Uji ROA, CAR memiliki pengaruh
Asumsi positif dan tidak signifikan
Klasik, terhadap ROA.
Analisis
Regresi
Linear
Berganda.
Tanjung (2019) 11 Uji ~ Asumsi Operational Efficiency effect
perusahaan  Kilasik, on Return On Assets, DPK
Regresi does not affect Return On
Berganda Assets, NPF does not affect the

return on assets
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C. Perumusan Hipotesis
1. Pengaruh FDR terhadap Return on Asset

FDR (Financing to Deposit Ratio) adalah rasio jumlah
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank
(Almunawwaroh & Marliana, 2018). FDR digunakan untuk mengukur
sejauh mana dana pinjaman dari dana pihak ketiga. FDR menunjukkan
kemampuan perusahaan menyalurkan dana kepada debitur dan
membayarkan kembali kepada deposan yang mengandalkan kredit
yang disalurkan sebagai sumber likuiditas.

Dalam Signaling theory, menyatakan bahwa perusahaan yang
memiliki tingkat FDR tinggi akan memberikan sinyal positif kepada
investor sehingga profitabilitas meningkat. Hal ini berarti FDR yang
tinggi dalam laporan keuangan berguna bagi investor yang akan
menitipkan dananya. Semakin tinggi FDR maka profitabilitas akan
meningkat dan sebaliknya jika FDR turun maka profitabilitas akan
turun. Hubungan tersebut terjadi karena FDR meningkat menandakan
bank kurang likuid, jika likuiditas rendah maka profitabilitas akan
meningkat sehingga menghasilkan marjin keuntungan atas pembiayaan
yang nantinya akan menambah keuntungan yang merupakan
kepentingan bank dan sebaliknya FDR turun menandakan likuiditas
tinggi sehingga marjin keuntungan atas pembiayaan rendah.

Penelitian yang dilakukan Almunawwaroh & Marliana (2018),

Zubaidah & Hartono (2019), Yunita (2014) menyatakan bahwa FDR
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berpengaruh positif terhadap profitabilitas, dimana disimpulkan bahwa
ketika penyaluran dana ke pinjaman semakin besar maka
mengakibatkan laba yang diperoleh bank syariah akan meningkat.
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis pertama dalam penelitian
ini adalah :
H1. FDR berpengaruh positif terhadap ROA
. Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Return on Asset
Menurut Almunawwaroh & Marliana (2018) CAR merupakan
rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha serta
menampung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam
operasional bank. CAR berkaitan dengan kredit yang disalurkan
perbankan kepada nasabah yang sumbernya didapat dari sejumlah
pihak seperti pemilik bank atau pemegang saham, pemerintah, bank
sentral, dan investor yang berasal dari dalam maupun luar negeri.
Dalam Signaling theory, menyatakan bahwa perusahaan yang
memiliki tingkat CAR tinggi akan memberikan sinyal positif kepada
investor sehingga profitabilitas meningkat. CAR yang tinggi maka
pandangan masyarakat terhadap bank tersebut baik yang menandakan
bahwa bank telah mampu mengelola keuangan dengan baik. CAR
yang cukup besar dapat mendukung pengembangan operasi dan
kelangsungan hidup bank dan menanggung risiko-risiko termasuk

kredit sehingga dapat meningkatkan profitabilitas bank syariah.
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Semakin besar CAR maka semakin besar kesempatan bank dalam
menghasilkan laba. Hubungan ini terjadi karena dengan modal yang
besar, manajemen bank sangat leluasa dalam mengelola dan
memanfaatkan  dananya kedalam aktivitas investasi yang
menguntungkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita (2014), Syamsurizal
(2016), Yulihapsari et al., (2017) menyatakan bahwa CAR
berpengaruh positif terhadap profitabilitas, dimana disimpulkan
bahwa semakin tinggi CAR suatu bank menunjukkan kinerja bank
semakin baik sehingga pendapatan akan meningkat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis kedua dalam penelitian ini
adalah :
H2. CAR berpengaruh positif terhadap ROA
Pengaruh Operating Expense to Operating Income Terhadap
Return on Asset

Menurut Zubaidah & Hartono (2019) Operating Expense to
Operating Income (OEOI) merupakan perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.
Keberhasilan bank mengendalikan OEOI dapat meningkatkan
keuntungan. Jumlah biaya operasional terdiri atas biaya bunga
simpanan berjangka, pinjaman Yyang diterima, tenaga Kerja,

pemeliharaan, perbaikan, aktiva tetap, inventaris, piutang, barang dan
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jasa pihak ketiga. Sedangkan jumlah pendapatan operasional terdiri
dari hasil bunga pinjaman yang diberikan bank-bank lain dan bunga
pinjaman dari pihak ketiga bukan bank.

Dalam Signaling theory, menyatakan bahwa perusahaan
yang memiliki tingkat OEOI rendah akan memberikan sinyal positif
kepada investor sehingga profitabilitas meningkat. Semakin rendah
rasio OEOI berarti kinerja manajemen bank tersebut cukup efisien
dalam menggunakan sumber daya yang ada di bank yang akan
berakibat pada bertambahnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya
akan menaikkan ROA. Hal ini terjadi karena OEOI yang rendah
menandakan operasional bank cukup efisien sehingga akan menaikkan
ROA.

Penelitian yang dilakukan oleh Zubaidah & Hartono
(2019), Syah, (2018), Kusumastuti & Alam (2019) menyatakan
bahwa Operating Expense to Operating Income (OEOI) berpengaruh
negatif terhadap Return On Assets (ROA), dimana disimpulkan bahwa
semakin kecil OEOI akan lebih baik karena biaya yang dikeluarkan
lebih kecil dibanding pendapatan yang diterima. Keberhasilan suatu
bank mengendalikan OEOI dapat meningkatkan tingkat keuntungan
atau ROA.

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis ketiga dalam penelitian ini
adalah :

H3. OEOI berpengaruh negatif terhadap ROA

28



4. Pengaruh Non Performing Financing terhadap Return on Asset

NPF merupakan tingkat risiko yang dihadapi bank syariah.
Menurut Almunawwaroh & Marliana (2018) Non Performing
Financing (NPF) merupakan indikator dari risiko kredit (pembiayaan)
bank. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang dikategorikan
kolektabilitasnya masuk dalam kriteria pembiayaan yang kurang
lancar, pembiayaan diragukan, dan macet.

Dalam Signaling theory, menyatakan bahwa perusahaan yang
memiliki tingkat NPF rendah akan memberikan sinyal positif kepada
investor sehingga profitabilitas meningkat. Semakin rendah NPF maka
pandangan masyarakat terhadap bank akan baik, yang menandakan
bank efisien dalam mengelola manajemen keuangannya. Semakin
tinggi NPF maka profitabilitas akan turun dan tingkat bagi hasil turun.
Jika semakin rendah NPF maka profitabilitas akan naik dan tingkat
bagi hasil akan naik. Hubungan itu terjadi karena NPF meningkat,
menandakan Kinerja bank menurun karena risiko kredit semakin besar
sehingga tidak menghasilkan marjin keuntungan atas pembiayaan
yang merupakan kepentingan bank sebagai pemilik dana. Sebaliknya
jika NPF turun menandai kinerja bank dalam keadaan baik sehingga
dapat menghasilkan marjin keuntungan atas pembiayaan yang menjadi
nilai tambah laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Almunawwaroh & Marliana

(2018), Syah, (2018), Yundi (2018) menyatakan bahwa NPF
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berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, dimana disimpulkan

bahwa semakin besar NPF akan berdampak pada penurunan

profitabilitas. Risiko berupa kesulitan pengembalian biaya oleh

debitur dengan jumlah yang cukup besar dapat mempengaruhi Kinerja

bank. Terdapatnya pembiayaan bermasalah menyebabkan pembiayaan

yang disalurkan banyak yang tidak memberikan hasil.

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis keempat dalam penelitian

ini adalah :

H4. NPF berpengaruh negatif terhadap ROA

D. Model Penelitian
Profitabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu FDR, CAR,

OEOI dan NPF. FDR digunakan sebagai variabel independen karena FDR
menunjukkan ukuran kemampuan bank dalam membayar kembali
penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan
untuk sumber likuiditasnya. FDR menunjukkan ukuran kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan dana oleh deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan untuk sumber likuiditasnya. OEOI
menunjukkan perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya. NPF menunjukkan indikator dari risiko
kredit (pembiayaan) bank. Profitabilitas merupakan ukuran spesifik dari
Kinerja bank, karena ROA merupakan tujuan dari manajemen perusahaan

dengan optimalisasi dari berbagai tingkat return, memaksimalkan nilai dari
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para pemegang saham dan meminimalisasi risiko. Berdasarkan uraian

diatas dapat digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut :

FDR

(X1)

CAR

(X2)

OEOQI

(X3)

NPF

(X4)

Gambar 2.1
Model Penelitian
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BAB Il
METODA PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah keseluruhan dari obyek penelitian yang

akan diteliti (Almunawwaroh & Marliana, 2018). Populasi dalam

penelitian ini adalah bank umum syariah di Indonesia periode tahun 2016-

2019 sejumlah 14 perusahaan. Sampel merupakan bagian jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tesebut (lzzah et al., 2019).

Teknik pengambilan sampel penelitian secara purposive sampling yaitu

penentuan sampel dengan kriteria tertentu (Ariyanti, 2017). Sampel dipilih

berdasarkan kriteria sebagai berikut :

1.

Perusahaan perbankan umum syariah yang terdaftar di OJK selama
periode 2016-20109.

Perusahaan perbankan yang memiliki laporan keuangan tahunan
selama periode 2016-2019.

Perusahaan perbankan tidak melakukan transaksi akuisisi selama
tahun 2016-2019

Bank merupakan bank umum syariah di Indonesia yang memiliki
annual report yang memuat data yang dibutuhkan

Annual report sudah dipublikasikan di website bank yang
bersangkutan dan bisa diakses dari tahun 2016-2019.

Hasil purposive sampling dapat dilihat pada lampiran 1. Pada

penelitian ini peneliti menggunakan 11 bank umum syariah karena selama
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periode penelitian Bank Aceh Syariah dan Bank Victoria Syariah belum

mempublikasikan laporan tahunan 2019. Kemudian Maybank Syariah

Indonesia pada tahun 2019 melakukan transaksi akuisisi dan berganti nama

menjadi Bank Net Indonesia Syariah. Karena penelitian ini menggunakan

teknik purposive sampling sehingga peneliti tidak menggunakan Bank Aceh

Syariah, Bank Victoria Syariah dan Maybank Syariah Indonesia.

B. Data Penelitian

1. Jenis dan Sumber Data
Data yang dipergunakan adalah data sekunder. Penelitian ini
dilakukan pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2016-2019.
Dilihat dari waktu pengumpulannya, maka jenis data penelitian ini
adalah time series (data urut waktu). Periode pengamatan dilakukan
tahun 2016-2019. Data yang digunakan adalah data indikator kinerja
perbankan antara lain rasio keuangan bank Return on Asset (ROA),
FDR, CAR, OEOQI dan NPF. Data bersumber dari Direktorat Statistik
Perbankan Syariah yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dan Otoritas
Jasa Keuangan yang dipublikasikan pada situs resmi (www.ojKk.co.id).
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan studi kepustakan serta

teknik dokumentasi. Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan
data tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun literature
berupa buku-buku, jurnal, laporan penelitian, dan lain-lain yang

relevan (Syah, 2018). Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara
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menelusuri dan mendokumentasikan data-data, informasi, serta artikel
dari internet yang berkaitan dengan penelitian ini.
C. Variable Penelitian dan Pengukuran Variabel
1. Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dengan kemampuan dan sumber yang
dimiliki, selain itu memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen
suatu perusahaan (Amin, et all., 2018). Rumus menghitung Return on

Asset (ROA) sebagai berikut :

Return on Asset (ROA) = 22228¢rsth 45094

Total aset

2. Financing to Deposit Ratio (FDR)
FDR (Financing to Deposit Ratio) adalah rasio jumlah
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank
(Almunawwaroh & Marliana, 2018). FDR (Financing to Deposit

Ratio) dirumuskan :

umlah pembiayaan yang disalurkan
FDR = [Aniah pemblayadn yang x 100%

Dana yang diterima bank

3. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Menurut Almunawwaroh & Marliana (2018) CAR merupakan
rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha serta
menampung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam

operasional bank.. Capital Adequacy Ratio (CAR) dirumuskan :
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CAR = Modal Bank x100%

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

4. Operating Expense to Operating Income
Menurut Zubaidah & Hartono (2019) Operating Expense to
Operating Income (OEOI) merupakan perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.

OEOI dirumuskan :

Biaya Operasional

OEOQI = x100%

Pendapatan Operasional
5. Non Performing Financing

Menurut Almunawwaroh & Marliana (2018) Non Performing

Financing (NPF) merupakan indikator dari risiko kredit (pembiayaan)

bank. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang dikategorikan

kolektabilitasnya masuk dalam kriteria pembiayaan yang kurang

lancar, pembiayaan diragukan, dan macet (Zubaidah & Hartono,

2019). Non Performing Financing (NPF) dirumuskan :

Pembiayaan bermasalah

NPF = x100%

Total pembiayaan

D. Metoda Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi

normal (Nanda et al., 2019). Model regresi yang baik adalah data
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distribusi normal atau mendekati normal. Cara yang dilakukan
dalam asumsi klasik untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak yaitu dengan melakukan uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov . test. Hasil uji normalitas dilakukan dari nilai signfikansi
> 0,05 maka menunjukkan model regresi telah memenuhi asumsi
normalitas.
. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen) (Nanda et al., 2019). Model regresi yang baik tidak
terdapat  korelasi antar variable independen. Pengujian
multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflator
Factor) dan Tolerance. Tolerance mengukur variable independen
yang dipilih dan tidak dijelaskan oleh variable independen lain.
Nilai tolerance yang rendah sama dengan VIF tinggi (karena
VIF=1/tolerance). Nilai yang dipakai menunjukkan
multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10. Jika nilai VIF <
10, maka model regresi bebas dari multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain (Zubaidah & Hartono, 2019).

Jika varian dari residual satru pengamatan ke pengamatan lain
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tetap, maka terjadi homoskedastisitas. Namun jika terjadi
perbedaan disebut heteroskedastisitas. Data terbeas dari
heteroskedastisitas  jika nilai signifikansi antara variabel
independen dengan nilai absolute residualnya lebih dari > 0,05,
maka disimpulkan data bebas dari heteroskedastisitas atau disebut
homokedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah dalam
suatu regresi linier berganda terdapat korelasi antara residual pada
periode t dengan residual periode t-1 (Syah, 2018). Pengujian
dilakukan menggunakan uji durbin watson dengan ketentuan jika
angka DW dibawah -2 maka ada korelasi positif, jika angka DW
diantara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi, dan jika angka
DW bernilai diatas +2 berarti tidak ada korelasi positif.
2. Alat Analisis Data
Regresi berganda atau dinamakan regresi linear adalah alat
statistik yang dipergunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu
atau beberapa variabel terhadap satu buah variabel (Amin, et all.,
2018). Analisis regresi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui hubungan variabel independen (FDR, CAR, OEOI dan
NPF) dengan variabel dependen (profitabilitas bank), serta
menunjukkan apakah masing-masing variabel independen berpengaruh

positif atau negatif. Persamaan regresi berganda sebagai berikut :
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y=a+ BiXot+ B2Xo+ BsXs+ BuXute
Keterangan :
y = Profitabilitas
a = Konstanta
B1= Koefisien regresi dari FDR
B,= Koefisien regresi dari CAR
Bs= Koefisien regresi dari OEOI
B.= Koefisien regresi dari NPF
X,=FDR
X,=CAR
X5;= OEOI
X,=NPF
e =error

E. Pengujian Hipotesis

1. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada dasarnya mengukur seberapa jauh
kemampuan sebuah model dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Syah, 2018). Nilai koefisiensi determinasi adalah antara
anatar nol atau satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
yang terbatas. Sebaliknya, jika nilai yang mendekati 1 berarti nilai
variabel-variabel independen memberikan hamper semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.
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2. Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F)

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model penelitian mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variael dependen/terikat (Syah, 2018).
Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05.

1) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho diterima

2) Jika signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak

3. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji T)

Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial
(Syah, 2018). Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan
level 0,05 (0=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan
dengan kriteria:

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien
regresi tidak signifikan). Ini berarti secara parsial variabel
independen tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien
regresi signifikan ). Ini berarti secara parsial variabel independen
tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen.

39



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan
menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital

Adequacy Ratio (CAR), Operating Expense to Operating Income

(OEOQI) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas

bank syariah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Berdasarkan

hasil pengujian dan analisis menggunakan SPSS, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap
ROA. Hal ini berarti setiap kenaikan FDR pada Bank Umum
Syariah tidak berpengaruh terhadap ROA.

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap ROA.
Hal ini berarti setiap kenaikan CAR pada Bank Umum Syariah
tidak berpengaruh terhadap ROA.

3. Operating Expense to Operating Income (OEOI) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA. Hasil ini menunjukkan
bahwa meningkatnya OEOI berdampak pada penurunan
profitabilitas.

4. Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap
ROA. Hal ini berarti setiap kenaikan NPF pada Bank Umum

Syariah tidak berpengaruh terhadap ROA.
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B. Keterbatasan penelitian

1. Penelitian hanya menggunakan sebelas Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.

2. Bank Umum Syariah yang diteliti hanya periode tahun 2016-2019
dengan data penelitian dari laporan tahunan.

3. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya meneliti variabel
FDR, CAR, OEOI dan NPF sebagai variabel yang mempengaruhi
profitabilitas.

C. Saran

1. Bagi bank syariah
Bank Umum Syariah perlu meningkatkan pembiayaan yang
disalurkan agar dapat meningkatkan profitabilitas, serta dalam
penyaluran pembiayaan bank harus diikuti pengelolaan NPF yang
baik agar pembiayaan lebih efektif sehingga akan meningkatkan
profitabilitas. Bank Umum Syariah perlu mengantisipasi
pergerakan fluktuatif CAR terhadap ROA dan menambah modal
bank untuk mengurangi tingkat risiko yang ada selain itu dengan
tingginya CAR akan meningkatkan profitabilitas. Bank Umum
Syariah perlu meningkatkan laba dengan cara meningkatkan
pendapatan dan menekan biaya agar dapat menghasilkan laba yang
lebih tinggi untuk mengimbangi peningkatan asset bank, sehingga
bank dapat menghasilkan laba dan memiliki asset yang cukup

untuk mewujudkan kinerja yang lebih baik. Bank Umum Syariah
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dalam menyalurkan pembiayaan perlu menyeleksi dengan Kriteria
layak atau tidaknya peminjam sehingga dapat meminimalisir
risiko pembiayaan dan akan meningkatkan profitabilitas.

Bagi Investor

Untuk calon investor disarankan sebelum menanamkan modalnya
pada suatu bank sebaiknya menganalisis Kinerja keuangan seperti
tingkat kesehatan dan kemampuan memperoleh laba melalui rasio
FDR, CAR, OEOI dan NPF maupun yang lainnya terlebih dahulu.
Bagi penelitian selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah variabel yang

beragam untuk mengidentifikasi profitabilitas.
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